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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. KESIMPULAN 

1. Peran komite sekolah di SMA Negeri 1 Temon sebagai badan 

pertimbangan dalam penyelenggaraan pendidikan, meliputi: memberikan 

pertimbangan terhadap penyusunan RKAS, menyosialisasikan RKAS, 

bersama sekolah mengesahkan RKAS, memberikan pertimbangan 

terhadap tenaga pendidik yang dapat diperbantukan, memberikan 

pertimbangan terhadap bantuan sarana dan prasarana serta anggaran 

sekolah, tetapi komite sekolah belum memberikan pertimbangan terhadap 

proses pembelajaran. 

2. Peran komite sekolah di SMA Negeri 1 Temon sebagai badan pendukung 

dalam penyelenggaraan pendidikan, meliputi: komite sekolah memantau 

kondisi sarana dan prasarana sekolah, namun komite sekolah tidak 

memanatau tenaga pendidikan di sekolah, dan komite sekolah belum 

mampu menggalang dana dari masyarakat seperti dunia usaha atau dunia 

industri maupun dari tokoh masyarakat yang peduli pendidikan. 

Sedangkan sumber dana untuk pelaksanaan pendidikan masih berasal dari 

bantuan orang tua siswa.  

3. Peran komite sekolah di SMA Negeri 1 Temon sebagai badan pengontrol 

dalam penyelenggaraan pendidikan, meliputi: mengawasi proses 

pengambilan keputusan di sekolah, memantau organisasi sekolah, 

memantau anggaran pendidikan, dan memantau output pendidikan.  
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4. Peran komite sekolah di SMA Negeri 1 Temon sebagai badan penghubung 

dalam penyelenggaraan pendidikan, meliputi:  menghubungkan sekolah 

dengan masyarakat dan lembaga lain, mensosialisasikan program sekolah 

dan menampung pengaduan masyarakat.  

B. SARAN  

Agar komite sekolah dapat berdaya, maka dalam pembentukan 

pengurus memenuhi prinsip atau kaidah yang benar, serta dapat dikelola secara 

benar. 

1. Komite sekolah di SMA Negeri 1 Temon diharapkan dapat menjadi mitra 

pemerintah dalam memajukan dunia pendidikan dengan membuat 

perencanaan pendidikan sesuai dengan kebutuhan sekolah, serta dapat 

memberikan pertimbangan, dukungan dan pengontrol terhadap segala 

kebijakan yang dilaksanakan satuan pendidikan serta dapat menjadi 

mediator antara masyarakat dengan pihak sekolah dan pemerintah dalam 

pelayanan pendidikan. 

2. Dewan Pendidikan maupun Dinas Pendidikan Kabupaten Kulon Progo 

diharapkan memfasilitasi komite sekolah dalam melaksanakan perannya, 

serta memberdayakan untuk menjadikan komite sekolah lebih mandiri 

sehingga dapat mengurusi dirinya sendiri, membiayayai dirinya sendiri 

serta memberdayakan dirinya sendiri. 
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3. Dalam pemilihan kepengurusan komite sekolah baru, supaya memilih 

pengurus yang benar-benar komitmen untuk menjadi pengurus bukan 

melihat pekerjaan atau jabatan yang dimiliki sehingga pemberdayaan 

komite sekolah dapat berjalan sesuai program yang direncanakan. 
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